MODUL 0.2

PEMETAAN POTENSI DAN TANTANGAN DESA

l. Pendahuluan
A. Latar Belakang

Desa merupakan entitas terkecil dalam sistem pemerintahan di Indonesia yang memiliki
peran strategis dalam pembangunan nasional. Setiap desa memiliki keunikan dan
keragaman potensi, baik dari segi sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun
kearifan lokal yang dimilikinya. Namun, di sisi lain, desa juga menghadapi berbagai
tantangan dan permasalahan yang kompleks, seperti kemiskinan, keterbatasan
infrastruktur, rendahnya kualitas sumber daya manusia, dan sebagainya.

Untuk dapat merumuskan dan melaksanakan program pembangunan desa yang tepat
sasaran dan berdampak, diperlukan pemahaman yang komprehensif terhadap potensi
dan tantangan yang dihadapi oleh masing-masing desa. Pemetaan potensi dan
tantangan desa menjadi langkah awal yang penting dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan pembangunan desa.

Melalui pemetaan potensi dan tantangan desa, desa dapat mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki. Hasil pemetaan ini dapat dimanfaatkan
untuk:

1. Menyusun perencanaan pembangunan desa yang sesuai dengan kebutuhan dan
potensi lokal.

2. Mengembangkan inovasi-inovasi desa yang dapat memanfaatkan potensi dan
mengatasi tantangan yang ada.

3. Memperkuat kapasitas desa dalam mengelola pembangunan dan pelayanan publik.

Oleh karena itu, modul ini disusun sebagai panduan bagi pemerintah desa, pendamping
desa, dan pemangku kepentingan lainnya dalam melakukan pemetaan potensi dan
tantangan desa secara sistematis dan komprehensif. Diharapkan, modul ini dapat
berkontribusi dalam mendorong pembangunan desa yang mandiri, inovatif, dan
berkelanjutan.

B. Tujuan Modul
Modul ini disusun dengan tujuan untuk:

1. Memberikan pemahaman komprehensif tentang konsep dan pentingnya pemetaan
potensi dan tantangan desa.



2. Menyediakan panduan praktis bagi pemerintah desa, pendamping desa, dan
pemangku kepentingan lainnya dalam melakukan pemetaan potensi dan tantangan desa
secara sistematis.

3. Membantu desa dalam mengidentifikasi dan menganalisis potensi sumber daya,
infrastruktur, kelembagaan, serta tantangan dan permasalahan yang dihadapi.

4. Mendorong pemanfaatan hasil pemetaan potensi dan tantangan desa dalam proses
perencanaan, pengembangan inovasi, dan penguatan kapasitas desa.

5. Menyajikan studi kasus dan pembelajaran yang dapat memperkaya pemahaman
peserta dalam melakukan pemetaan potensi dan tantangan desa.

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, diharapkan modul ini dapat berkontribusi
dalam mendukung pembangunan desa yang lebih terarah, inovatif, dan berkelanjutan
berdasarkan potensi dan kebutuhan lokal.

Il. Memahami Konsep Pemetaan Potensi dan Tantangan Desa
A. Definisi Pemetaan Potensi dan Tantangan Desa

Pemetaan potensi dan tantangan desa adalah sebuah proses sistematis untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan menggambarkan secara komprehensif berbagai
potensi sumber daya, infrastruktur, kelembagaan, serta tantangan dan permasalahan
yang dihadapi oleh suatu desa.

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai definisi pemetaan potensi dan
tantangan desa:

1. ldentifikasi Potensi Desa

Proses mengumpulkan dan menganalisis data/informasi terkait sumber daya alam,
sumber daya manusia, infrastruktur, kelembagaan, dan kearifan lokal yang dimiliki oleh
desa. Tujuannya adalah untuk mengetahui kekuatan dan keunggulan yang dapat
dimanfaatkan untuk pembangunan desa.

2. Identifikasi Tantangan Desa

Proses mengumpulkan dan menganalisis data/informasi terkait permasalahan ekonomi,
sosial, lingkungan, dan kelembagaan yang dihadapi oleh desa. Tujuannya adalah untuk
mengetahui kelemahan dan ancaman yang perlu diatasi dalam pembangunan desa.

3. Analisis dan Pemetaan

Proses mengolah, mengintegrasikan, dan memetakan data/informasi potensi dan
tantangan desa secara sistematis. Hasilnya adalah gambaran komprehensif mengenai



kondisi desa yang dapat dimanfaatkan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan
pembangunan.

4. Pemanfaatan Hasil Pemetaan

Proses memanfaatkan hasil pemetaan potensi dan tantangan desa untuk menyusun
perencanaan pembangunan desa, mengembangkan inovasi, serta memperkuat
kapasitas desa dalam mengelola pembangunan dan pelayanan publik.

Dengan demikian, pemetaan potensi dan tantangan desa merupakan langkah awal yang
penting untuk memahami kondisi desa secara utuh, sehingga dapat mendukung
pembangunan desa yang lebih terarah, inovatif, dan berkelanjutan.

B. Pentingnya Pemetaan Potensi dan Tantangan Desa

Pemetaan potensi dan tantangan desa memiliki peran penting dalam mendukung
pembangunan desa yang efektif, inovatif, dan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa
alasan mengapa pemetaan potensi dan tantangan desa menjadi hal yang penting:

1. Memahami Kondisi Desa Secara Komprehensif

Pemetaan potensi dan tantangan desa memberikan gambaran yang jelas dan
menyeluruh mengenai kondisi desa, baik dari segi kekuatan, kelemahan, peluang,
maupun ancaman yang dihadapi. Pemahaman yang komprehensif ini menjadi dasar
bagi perencanaan dan pengambilan keputusan pembangunan desa yang tepat sasaran.

2. Merumuskan Prioritas Pembangunan Desa

Hasil pemetaan dapat mengidentifikasi isu-isu strategis dan prioritas pembangunan
desa berdasarkan potensi yang dimiliki dan tantangan yang dihadapi. Hal ini membantu
desa dalam mengalokasikan sumber daya dan anggaran secara lebih efektif.

3. Mengembangkan Inovasi Desa

Pemetaan potensi dan tantangan desa dapat mengungkap peluang-peluang bagi
pengembangan inovasi desa, baik dalam aspek produk, proses, maupun model
pengelolaan. Inovasi yang sesuai dengan potensi lokal dapat meningkatkan daya saing
dan kesejahteraan masyarakat desa.

4. Memperkuat Kapasitas Desa

Hasil pemetaan dapat dimanfaatkan untuk memperkuat kapasitas desa dalam
mengelola pembangunan dan pelayanan publik. Desa dapat mengidentifikasi
kebutuhan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, kelembagaan, maupun tata
kelola berdasarkan tantangan yang dihadapi.

5. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat



Proses pemetaan potensi dan tantangan desa yang melibatkan partisipasi masyarakat
dapat meningkatkan rasa memiliki dan komitmen masyarakat terhadap pembangunan
desa. Halini mendorong keberlanjutan program-program pembangunan desa.

6. Menyusun Rencana Pembangunan Desa yang Terintegrasi

Pemetaan potensi dan tantangan desa menjadi dasar bagi penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana Kerja Pemerintah Desa
(RKPDes) yang lebih komprehensif, terukur, dan terintegrasi.

Dengan demikian, pemetaan potensi dan tantangan desa merupakan langkah awal
yang krusial dalam mendukung pembangunan desa yang efektif, inovatif, dan
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal.

lll. Langkah-Langkah Pemetaan Potensi dan Tantangan Desa
A. Persiapan Pemetaan
1. Pembentukan Tim Pemetaan

Dalam melakukan pemetaan potensi dan tantangan desa, diperlukan sebuah tim yang
terdiri dari berbagai pihak yang memiliki kompetensi dan peran yang saling melengkapi.
Berikut adalah langkah-langkah dalam pembentukan tim pemetaan:

1. Identifikasi Anggota Tim
Tim pemetaan potensi dan tantangan desa sebaiknya terdiri dari:
a. Pemerintah Desa

- Kepala Desa

- Perangkat Desa (Sekretaris Desa, Kepala Urusan, Kepala Dusun)
b. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
c. Tokoh Masyarakat

- Ketua RT/RW

- Pemuka Agama

- Tokoh Adat

- Tokoh Perempuan

- Tokoh Pemuda

d. Pendamping Desa



e. Perwakilan Organisasi Kemasyarakatan/LSM

f. Akademisi/Peneliti

2. Penentuan Peran dan Tanggung Jawab

Setiap anggota tim memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas, seperti:
a. Koordinator Tim: Kepala Desa atau perangkat desa yang ditunjuk

b. Pengumpul Data: Perangkat Desa, Tokoh Masyarakat, Pendamping Desa
c. Analis Data: Pendamping Desa, Akademisi/Peneliti

d. Penyusun Laporan: Sekretaris Desa, Pendamping Desa

3. Penetapan Struktur Organisasi Tim

Struktur organisasi tim pemetaan dapat terdiri dari:

a. Koordinator Tim

b. Sekretaris

c. Divisi Pengumpulan Data

d. Divisi Analisis Data

e. Divisi Pelaporan

4. Penguatan Kapasitas Tim

Anggota tim perlu diberikan pelatihan dan penguatan kapasitas terkait:

a. Teknik pengumpulan data dan informasi

b. Metode analisis data dan pemetaan

c. Penyusunan laporan hasil pemetaan

Dengan pembentukan tim pemetaan yang komprehensif dan terstruktur, diharapkan
proses pemetaan potensi dan tantangan desa dapat berjalan secara efektif dan
menghasilkan informasi yang akurat serta dapat dimanfaatkan untuk pembangunan
desa yang lebih baik.

2. Penyusunan Rencana Kerja

Setelah pembentukan tim pemetaan, langkah selanjutnya adalah menyusun rencana
kerja pemetaan potensi dan tantangan desa. Penyusunan rencana kerja ini bertujuan
untuk memastikan proses pemetaan berjalan secara terstruktur, efektif, dan efisien.
Berikut adalah langkah-langkah dalam penyusunan rencana kerja:



1. Penentuan Tujuan dan Ruang Lingkup Pemetaan

a. Tujuan pemetaan, misalnya: mengidentifikasi potensi desa, mengetahui tantangan
pembangunan desa, dll.

b. Ruang lingkup pemetaan, misalnya: aspek sumber daya alam, sumber daya
manusia, infrastruktur, kelembagaan, dll.

2. Penyusunan Jadwal Kegiatan
a. Penetapan timeline pelaksanaan pemetaan, termasuk tahapan-tahapannya.

b. Pengalokasian waktu yang realistis untuk setiap tahapan, seperti pengumpulan data,
analisis, penyusunan laporan, dll.

3. Penentuan Metode dan Teknik Pengumpulan Data
a. ldentifikasi jenis data dan informasi yang dibutuhkan.

b. Penentuan metode pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, studi
dokumentasi, dll.

c. Penyusunan instrumen pengumpulan data (pedoman wawancara, checklist
observasi, dll).

4. Pengalokasian Sumber Daya

a. Identifikasi sumber daya yang dibutuhkan, seperti anggaran, peralatan, transportasi,
dll.

b. Penentuan peran dan tanggung jawab setiap anggota tim.

c. Penyusunan rencana anggaran biaya.
5. Koordinasi dan Komunikasi

a. Penentuan mekanisme koordinasi dan komunikasi antar anggota tim.

b. Penyusunan rencana diseminasi hasil pemetaan kepada pemangku kepentingan.
6. Penyusunan Rencana Monitoring dan Evaluasi

a. Penentuan indikator keberhasilan pelaksanaan pemetaan.

b. Penyusunan mekanisme monitoring dan evaluasi selama proses pemetaan.

Rencana kerja pemetaan potensi dan tantangan desa ini perlu didiskusikan dan
disepakati bersama oleh seluruh anggota tim. Rencana kerja yang matang dan
komprehensif akan membantu tim pemetaan dalam melaksanakan kegiatan secara
terorganisir dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.



B. Pengumpulan Data dan Informasi
1. Identifikasi Sumber Data

Dalam melakukan pemetaan potensi dan tantangan desa, dibutuhkan data dan
informasi yang komprehensif dari berbagai sumber. Berikut adalah beberapa sumber
data yang dapat diidentifikasi:

1. Sumber Data Primer
a. Pemerintah Desa
- Kepala Desa
- Perangkat Desa (Sekretaris Desa, Kepala Urusan, Kepala Dusun)
- Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
b. Masyarakat Desa
- Tokoh Masyarakat (Ketua RT/RW, Pemuka Agama, Tokoh Adat, dll)
- Kelompok Masyarakat (Petani, Nelayan, Pengrajin, dll)
- Kelompok Rentan (Perempuan, Anak-anak, Lansia, Disabilitas)
c. Organisasi Kemasyarakatan/LSM di Desa
d. Akademisi/Peneliti yang mengenal desa
2. Sumber Data Sekunder
a. Dokumen Perencanaan Desa
- Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes)
- Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes)
- Laporan Kinerja Pemerintah Desa
b. Profil Desa
c. Monografi Desa
d. Laporan Hasil Pendataan Desa
e. Dokumen Statistik Desa
f. Dokumen Kajian/Penelitian terkait Desa
g. Peraturan Desa/Peraturan Kepala Desa
3. Sumber Data Lainnya

a. Pemerintah Kecamatan



b. Pemerintah Kabupaten/Kota
c. Badan Pusat Statistik (BPS)
d. Dinas/Instansi Terkait (Pertanian, Perikanan, Lingkungan Hidup, dll)

Identifikasi sumber data ini penting dilakukan agar tim pemetaan dapat mengumpulkan
data dan informasi yang akurat, relevan, dan komprehensif terkait potensi dan
tantangan desa. Selain itu, identifikasi sumber data juga membantu dalam menentukan
metode dan teknik pengumpulan data yang tepat.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi Lapangan
b. Wawancara

c. Studi Dokumentasi

C. Analisis dan Pemetaan
1. Analisis Potensi Desa

Analisis potensi desa merupakan proses mengidentifikasi, mengkaji, dan
menggambarkan berbagai kekuatan atau keunggulan yang dimiliki oleh suatu desa.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sumber daya, infrastruktur, dan kapasitas
kelembagaan yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan desa. Berikut adalah
langkah-langkah dalam melakukan analisis potensi desa:

1. Identifikasi Potensi Sumber Daya Alam

a. Mengumpulkan data dan informasi terkait sumber daya alam yang dimiliki desa,
seperti lahan pertanian, perkebunan, perikanan, hutan, sumber daya mineral, sumber
air, dan lain-lain.

b. Menganalisis kondisi, sebaran, dan ketersediaan sumber daya alam tersebut.

c. Menilai potensi pemanfaatan dan pengembangan sumber daya alam secara
berkelanjutan.

2. Identifikasi Potensi Sumber Daya Manusia

a. Mengumpulkan data dan informasi terkait jumlah, komposisi, dan karakteristik
penduduk desa.

b. Menganalisis tingkat pendidikan, keterampilan, dan pengetahuan masyarakat.



c. Menilai potensi pengembangan kapasitas sumber daya manusia desa.

3. Identifikasi Potensi Infrastruktur

a. Mengumpulkan data dan informasi terkait ketersediaan dan kondisi infrastruktur
dasar di desa, seperti jalan, jembatan, jaringan air bersih, listrik, dan lain-lain.

b. Menganalisis kecukupan dan kualitas infrastruktur yang mendukung aktivitas
ekonomi, sosial, dan pelayanan publik.

c. Menilai potensi pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur desa.

4. ldentifikasi Potensi Kelembagaan

a. Mengumpulkan data dan informasi terkait kelembagaan desa, seperti pemerintah
desa, BPD, lembaga kemasyarakatan, kelompok usaha, dan lain-lain.

b. Menganalisis kapasitas, tata kelola, dan kinerja kelembagaan desa.

c. Menilai potensi penguatan dan pengembangan kelembagaan desa.

5. Identifikasi Potensi Kearifan Lokal

a. Mengumpulkan data dan informasi terkait nilai-nilai, norma, tradisi, dan budaya lokal
yang dimiliki desa.

b. Menganalisis peran dan fungsi kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat desa.

c. Menilai potensi pemanfaatan dan pengembangan kearifan lokal untuk pembangunan
desa.

Hasil analisis potensi desa ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun rencana
pembangunan desa yang memanfaatkan kekuatan dan keunggulan lokal secara optimal.

2. Analisis Tantangan Desa

Analisis tantangan desa merupakan proses mengidentifikasi, mengkaji, dan
menggambarkan berbagai permasalahan, kendala, dan ancaman yang dihadapi oleh
suatu desa. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan hambatan yang
perlu diatasi dalam pembangunan desa. Berikut adalah langkah-langkah dalam
melakukan analisis tantangan desa:



1. Identifikasi Tantangan Ekonomi

a. Mengumpulkan data dan informasi terkait kondisi perekonomian desa, seperti
struktur mata pencaharian, tingkat pendapatan, kemiskinan, pengangguran, dan lain-
lain.

b. Menganalisis permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat desa, seperti
produktivitas yang rendah, akses permodalan yang terbatas, rantai nilai yang belum
optimal, dan lain-lain.

c. Menilai tantangan pengembangan potensi ekonomi desa.
2. Identifikasi Tantangan Sosial

a. Mengumpulkan data dan informasi terkait kondisi sosial masyarakat desa, seperti
tingkat pendidikan, kesehatan, kesejahteraan, dan lain-lain.

b. Menganalisis permasalahan sosial yang dihadapi, seperti rendahnya kualitas
layanan publik, kesenjangan sosial, konflik, dan lain-lain.

c. Menilai tantangan pembangunan sosial desa.
3. Identifikasi Tantangan Lingkungan

a. Mengumpulkan data dan informasi terkait kondisi lingkungan desa, seperti
ketersediaan sumber daya alam, tingkat kerusakan lingkungan, dan lain-lain.

b. Menganalisis permasalahan lingkungan yang dihadapi, seperti degradasi lahan,
pencemaran, bencana alam, dan lain-lain.

c. Menilai tantangan pengelolaan lingkungan desa.
4. Identifikasi Tantangan Kelembagaan

a. Mengumpulkan data dan informasi terkait kondisi kelembagaan desa, seperti tata
kelola pemerintahan, kapasitas sumber daya manusia, dan lain-lain.

b. Menganalisis permasalahan kelembagaan yang dihadapi, seperti koordinasi yang
lemah, akuntabilitas yang rendah, dan lain-lain.

c. Menilai tantangan penguatan kelembagaan desa.

Hasil analisis tantangan desa ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun
strategi dan program pembangunan desa yang lebih tepat sasaran dalam mengatasi
permasalahan dan kendala yang dihadapi.



D. Penyusunan Laporan Pemetaan

Setelah melakukan proses pengumpulan dan analisis data, langkah selanjutnya adalah
menyusun laporan hasil pemetaan potensi dan tantangan desa. Laporan ini menjadi
dokumen yang komprehensif dan dapat dimanfaatkan oleh pemerintah desa dan
pemangku kepentingan lainnya dalam perencanaan dan pengambilan keputusan
pembangunan desa. Berikut adalah langkah-langkah dalam penyusunan laporan hasil
pemetaan:

1. Struktur Laporan
a. Bagian Pendahuluan
- Latar Belakang
- Tujuan Pemetaan
- Ruang Lingkup Pemetaan
b. Metodologi Pemetaan
- Metode Pengumpulan Data
- Metode Analisis Data
c. Profil Desa
- Kondisi Geografis
- Demografi
- Sosial Ekonomi
d. Analisis Potensi Desa
- Potensi Sumber Daya Alam
- Potensi Sumber Daya Manusia
- Potensi Infrastruktur
- Potensi Kelembagaan
- Potensi Kearifan Lokal
e. Analisis Tantangan Desa
- Tantangan Ekonomi
- Tantangan Sosial

- Tantangan Lingkungan



- Tantangan Kelembagaan
f. Kesimpulan dan Rekomendasi
- Rangkuman Hasil Pemetaan

- Rekomendasi Strategis

2. Pengumpulan dan Verifikasi Data
a. Mengumpulkan data dan informasi yang telah diperoleh selama proses pemetaan.

b. Memverifikasi keakuratan dan kelengkapan data dengan melibatkan tim pemetaan.

3. Analisis dan Interpretasi Data

a. Menganalisis data dan informasi secara komprehensif sesuai dengan struktur
laporan.

b. Menginterpretasikan hasil analisis untuk menghasilkan gambaran potensi dan
tantangan desa yang jelas.

4. Penyusunan Laporan
a. Menyusun draft laporan sesuai dengan struktur yang telah ditentukan.
b. Melakukan review dan perbaikan laporan bersama tim pemetaan.

c. Finalisasi laporan hasil pemetaan.

5. Diseminasi Hasil Pemetaan

a. Menyampaikan laporan hasil pemetaan kepada pemerintah desa dan pemangku
kepentingan lainnya.

b. Memfasilitasi diskusi dan umpan balik terkait hasil pemetaan.
c. Menyusun rencana tindak lanjut pemanfaatan hasil pemetaan.

Laporan hasil pemetaan potensi dan tantangan desa ini menjadi dokumen penting yang
dapat digunakan sebagai dasar bagi pemerintah desa dalam menyusun perencanaan
pembangunan desa yang lebih terarah, inovatif, dan berkelanjutan.



IV. Pemanfaatan Hasil Pemetaan

Hasil pemetaan potensi dan tantangan desa yang telah disusun dalam bentuk laporan,
selanjutnya perlu dimanfaatkan secara optimal oleh pemerintah desa dan pemangku
kepentingan lainnya untuk mendukung pembangunan desa yang lebih efektif. Berikut
adalah beberapa cara pemanfaatan hasil pemetaan:

1. Penyusunan Rencana Pembangunan Desa

a. Hasil pemetaan digunakan sebagai dasar dalam menyusun Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes).

b. Penyusunan program, kegiatan, dan anggaran pembangunan desa disesuaikan
dengan potensi dan tantangan yang teridentifikasi.

2. Pengembangan Inovasi Desa

a. Hasil pemetaan dimanfaatkan untuk mengidentifikasi peluang pengembangan
inovasi desa, baik dalam aspek produk, proses, maupun model pengelolaan.

b. Inovasi yang dikembangkan disesuaikan dengan potensi lokal dan dapat mengatasi
tantangan pembangunan desa.

3. Penguatan Kapasitas Desa

a. Hasil pemetaan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, kelembagaan, dan tata kelola pemerintahan desa.

b. Pemerintah desa dapat menyusun program-program pelatihan dan pendampingan
sesuai dengan kebutuhan yang teridentifikasi.

4. Pengembangan Kemitraan

a. Hasil pemetaan dimanfaatkan untuk mengidentifikasi potensi kerjasama dan
kemitraan dengan pihak lain, seperti pemerintah daerah, swasta, dan lembaga donor.

b. Kemitraan yang dibangun disesuaikan dengan kebutuhan desa dan dapat
mendukung pengembangan potensi desa.

5. Monitoring dan Evaluasi Pembangunan Desa

a. Hasil pemetaan digunakan sebagai baseline data untuk memantau perkembangan
dan capaian pembangunan desa.

b. Indikator keberhasilan pembangunan desa dapat disusun berdasarkan potensi dan
tantangan yang teridentifikasi.

6. Diseminasi Informasi Desa



a. Hasil pemetaan dapat dipublikasikan dan disebarluaskan kepada masyarakat desa
dan pemangku kepentingan lainnya.

b. Diseminasi informasi ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas,
dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.

Pemanfaatan hasil pemetaan secara optimal dan terintegrasi dalam berbagai aspek
pembangunan desa akan mendorong tercapainya pembangunan desa yang lebih efektif,
inovatif, dan berkelanjutan.

V. Studi Kasus
A. Contoh Pemetaan Potensi dan Tantangan Desa

Desa Cibodas adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Lembang, Kabupaten
Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. Desa ini memiliki potensi dan tantangan
pembangunan yang menarik untuk dikaji. Berikut adalah contoh studi kasus pemetaan
potensi dan tantangan Desa Cibodas:

1. Analisis Potensi Desa Cibodas
a. Potensi Sumber Daya Alam

- Desa Cibodas memiliki lahan pertanian yang subur, terutama untuk tanaman
sayuran dan buah-buahan.

- Terdapat sumber air bersih yang melimpah dari mata air pegunungan.
- Memiliki kawasan hutan lindung yang dapat menjadi daya tarik ekowisata.
b. Potensi Sumber Daya Manusia

- Mayoritas penduduk Desa Cibodas berprofesi sebagai petani dan memiliki
keterampilan bertani yang baik.

- Terdapat kelompok-kelompok tani yang aktif dan terorganisir dengan baik.

- Banyak generasi muda yang berpendidikan tinggi dan memiliki semangat untuk
membangun desa.

c. Potensi Infrastruktur
- Akses jalan desa yang cukup baik, menghubungkan desa dengan pusat kota.

- Tersedia jaringan listrik dan air bersih yang telah menjangkau sebagian besar wilayah
desa.

- Terdapat fasilitas umum seperti balai desa, posyandu, dan sarana pendidikan dasar.



d. Potensi Kelembagaan

- Pemerintah desa yang cukup aktif dan memiliki komitmen untuk pembangunan
desa.

- Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang berperan aktif dalam pengawasan dan
aspirasi masyarakat.

- Keberadaan kelompok-kelompok usaha ekonomi produktif, seperti kelompok tani
dan koperasi.

2. Analisis Tantangan Desa Cibodas
a. Tantangan Ekonomi

- Produktivitas pertanian yang masih rendah akibat penggunaan teknologi yang
terbatas.

- Akses permodalan bagi petani dan pelaku usaha desa yang masih terbatas.
- Rantai nilai produk pertanian yang belum optimal, terutama dalam pemasaran.
b. Tantangan Sosial
- Masih terdapat angka kemiskinan yang cukup tinggi di kalangan petani kecil.
- Kualitas layanan pendidikan dan kesehatan yang perlu ditingkatkan.
- Kesenjangan sosial antara masyarakat pendatang dan penduduk asli.
c. Tantangan Lingkungan
- Ancaman alih fungsi lahan pertanian subur menjadi kawasan perumahan.
- Degradasi kawasan hutan lindung akibat perambahan dan penebangan liar.
- Pengelolaan sampah dan limbah rumah tangga yang belum optimal.
d. Tantangan Kelembagaan

- Koordinasi antara pemerintah desa, BPD, dan lembaga kemasyarakatan yang masih
lemah.

- Kapasitas sumber daya manusia aparat pemerintah desa yang perlu ditingkatkan.
- Akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan desa yang masih terbatas.

Hasil pemetaan potensi dan tantangan Desa Cibodas ini dapat dimanfaatkan oleh
pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya untuk menyusun rencana
pembangunan desa yang lebih strategis, inovatif, dan berkelanjutan.



B. Analisis dan Pembelajaran

Setelah melakukan pemetaan potensi dan tantangan desa, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis dan pembelajaran dari proses dan hasil pemetaan tersebut.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi hal-hal yang dapat diperbaiki atau ditingkatkan
dalam kegiatan pemetaan serupa di masa mendatang. Berikut adalah beberapa halyang
dapat dianalisis dan dipelajari:

1. Analisis Proses Pemetaan
a. Efektivitas Metode dan Teknik Pengumpulan Data

- Mengevaluasi ketepatan pemilihan metode dan teknik pengumpulan data yang
digunakan.

- Mengidentifikasi kendala dan kesulitan yang dihadapi dalam pengumpulan data.

- Mencari solusi untuk meningkatkan efektivitas pengumpulan data di masa
mendatang.

b. Kualitas Analisis Data
- Menilai kecukupan dan kedalaman analisis data yang dilakukan.
- Mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan dalam proses analisis data.
- Mencari pendekatan analisis yang lebih komprehensif dan akurat.
c. Koordinasi dan Komunikasi Tim
- Mengevaluasi efektivitas koordinasi dan komunikasi antar anggota tim pemetaan.
- Mengidentifikasi permasalahan atau hambatan dalam koordinasi tim.
- Menyusun rencana perbaikan untuk meningkatkan koordinasi dan komunikasi tim.
2. Analisis Hasil Pemetaan
a. Kesesuaian dengan Tujuan Pemetaan
- Menilai sejauh mana hasil pemetaan dapat menjawab tujuan yang telah ditetapkan.
- Mengidentifikasi aspek-aspek yang belum tergali secara optimal.
- Merumuskan rekomendasi perbaikan untuk pemetaan mendatang.
b. Kemanfaatan Hasil Pemetaan

- Mengevaluasi sejauh mana hasil pemetaan dapat dimanfaatkan oleh pemerintah
desa dan pemangku kepentingan lainnya.

- Mengidentifikasi kendala atau hambatan dalam pemanfaatan hasil pemetaan.



- Menyusun strategi untuk meningkatkan diseminasi dan pemanfaatan hasil
pemetaan.

c. Keberlanjutan Pemetaan

- Menilai kemungkinan untuk melakukan pemutakhiran data dan informasi secara
berkala.

- Mengidentifikasi kebutuhan peningkatan kapasitas pemerintah desa dalam
melakukan pemetaan mandiri.

- Merumuskan rencana tindak lanjut untuk menjaga keberlanjutan pemetaan di masa
mendatang.

3. Pembelajaran dan Perbaikan
a. Dokumentasi Pembelajaran

- Mendokumentasikan pembelajaran dan pengalaman berharga selama proses
pemetaan.

- Mengidentifikasi praktik-praktik baik (best practices) yang dapat direplikasi.
- Menyusun rekomendasi perbaikan untuk kegiatan pemetaan selanjutnya.
b. Peningkatan Kapasitas

- Menilai kebutuhan peningkatan kapasitas tim pemetaan, baik dalam aspek teknis
maupun manajerial.

- Merancang program pelatihan atau pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan.

- Memastikan adanya transfer pengetahuan dan keterampilan kepada pemerintah
desa.

Analisis dan pembelajaran dari proses dan hasil pemetaan potensi dan tantangan desa
ini menjadi penting untuk meningkatkan kualitas, efektivitas, dan keberlanjutan kegiatan
pemetaan di masa mendatang. Pembelajaran ini juga dapat menjadi referensi bagi desa-
desa lain yang akan melakukan pemetaan serupa.

VI. Penutup
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan dalam modul ini, dapat disimpulkan
beberapa hal penting terkait pemetaan potensi dan tantangan desa:

1. Identifikasi Sumber Data



- Pemetaan potensi dan tantangan desa membutuhkan data dan informasi dari
berbagai sumber, baik data primer maupun sekunder.

- Sumber data primer dapat diperoleh dari pemerintah desa, masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, dan akademisi. Sedangkan sumber data sekunder dapat berasal dari
dokumen perencanaan, profil desa, data statistik, dan lain-lain.

- ldentifikasi sumber data yang komprehensif akan membantu dalam pengumpulan
data yang akurat dan relevan.

2. Analisis Potensi Desa

- Analisis potensi desa bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan
menggambarkan berbagai kekuatan atau keunggulan yang dimiliki oleh suatu desa.

- Potensi desa dapat dilihat dari aspek sumber daya alam, sumber daya manusia,
infrastruktur, kelembagaan, dan kearifan lokal.

- Hasil analisis potensi desa dapat menjadi dasar bagi penyusunan rencana
pembangunan desa yang memanfaatkan kekuatan dan keunggulan lokal.

3. Analisis Tantangan Desa

- Analisis tantangan desa bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan
menggambarkan berbagai permasalahan, kendala, dan ancaman yang dihadapi oleh
suatu desa.

- Tantangan desa dapat dilihat dari aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan
kelembagaan.

- Hasil analisis tantangan desa dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun strategi
dan program pembangunan desa yang lebih tepat sasaran.

4. Penyusunan Laporan Hasil Pemetaan

- Laporan hasil pemetaan potensi dan tantangan desa disusun secara komprehensif
sesuai dengan struktur yang jelas.

- Laporan ini menjadi dokumen penting yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah desa
dan pemangku kepentingan lainnya dalam perencanaan dan pengambilan keputusan
pembangunan desa.

5. Pemanfaatan Hasil Pemetaan

- Hasil pemetaan potensi dan tantangan desa dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk mendukung pembangunan desa yang lebih efektif, inovatif, dan berkelanjutan.



- Pemanfaatan hasil pemetaan dapat dilakukan dalam penyusunan rencana
pembangunan desa, pengembangan inovasi desa, penguatan kapasitas desa,
pengembangan kemitraan, serta monitoring dan evaluasi pembangunan desa.

Kesimpulan ini memberikan gambaran komprehensif terkait proses pemetaan potensi
dantantangan desa, mulai dari identifikasi sumber data, analisis potensi dan tantangan,
penyusunan laporan, hingga pemanfaatan hasil pemetaan. Pemahaman atas konsep-
konsep ini dapat membantu pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya dalam
melakukan pemetaan yang lebih efektif dan berdampak positif bagi pembangunan desa.

B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan dalam modul ini, berikut adalah beberapa saran dan
rekomendasi terkait pemetaan potensi dan tantangan desa:

1. Peningkatan Kapasitas Pemerintah Desa

- Perlu adanya program peningkatan kapasitas bagi aparat pemerintah desa dalam
melakukan pemetaan potensi dan tantangan desa secara mandiri.

- Pelatihan dan pendampingan teknis dapat diberikan, baik dalam aspek pengumpulan
data, analisis, penyusunan laporan, maupun pemanfaatan hasil pemetaan.

- Penguatan tata kelola pemerintahan desa juga diperlukan untuk mendukung proses
pemetaan yang efektif dan berkelanjutan.

2. Penguatan Partisipasi Masyarakat

- Keterlibatan masyarakat desa dalam proses pemetaan perlu ditingkatkan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga pemanfaatan hasil pemetaan.

- Masyarakat dapat berperan aktif sebagai sumber data, pemangku kepentingan,
maupun mitra dalam pengembangan potensi desa.

- Penguatan kapasitas dan pemberdayaan masyarakat juga penting dilakukan untuk
mendukung keterlibatan mereka dalam pembangunan desa.

3. Sinergi Antar Pemangku Kepentingan

- Pemerintah desa perlu menjalin kerjasama dan koordinasi yang baik dengan
pemerintah daerah, swasta, akademisi, dan lembaga terkait lainnya.

- Kolaborasi antar pemangku kepentingan dapat memperkaya proses pemetaan, baik
dalam aspek pengumpulan data, analisis, maupun pemanfaatan hasil pemetaan.

- Pembentukan forum koordinasi atau kelompok kerja pemetaan desa dapat menjadi
salah satu bentuk sinergi antar pemangku kepentingan.

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi



- Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat mendukung efektivitas
proses pemetaan, mulai dari pengumpulan data, analisis, hingga penyajian hasil
pemetaan.

- Penggunaan aplikasi atau sistem informasi desa dapat membantu pemerintah desa
dalam mengelola data dan informasi desa secara terintegrasi.

- Diseminasi hasil pemetaan juga dapat dilakukan secara daring untuk meningkatkan
aksesibilitas dan transparansi informasi desa.

5. Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan

- Perlu adanya pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap proses dan hasil
pemetaan potensi dan tantangan desa.

- Evaluasi dapat dilakukan untuk mengidentifikasi kekurangan, kendala, dan
pembelajaran yang dapat digunakan untuk perbaikan di masa mendatang.

- Pemutakhiran data dan informasi desa juga perlu dilakukan secara periodik untuk
menjaga kekinian dan akurasi hasil pemetaan.

Implementasi saran dan rekomendasi ini diharapkan dapat membantu pemerintah desa
dan pemangku kepentingan lainnya dalam melakukan pemetaan potensi dan tantangan
desa secara lebih efektif, partisipatif, dan berkelanjutan. Hal ini pada akhirnya akan
mendukung pembangunan desa yang lebih terarah, inovatif, dan berdampak positif bagi
kesejahteraan masyarakat.



